J. of Aquac. Environment Vol 5(2) 54-59, Juni 2023 DOI: 10.35965/jae.v5i2.2309

PEMANFAATAN ECO-ENZYME DALAM STABILISASI PH AIR MEDIA BUDIDAYA IKAN NILA
OREOCHROMIIS NILOTICUS DENGAN SISTEM TANPA PERGANTIAN AIR

Utilization Of Eco-Enzyme In pH Stabilization of Aquaculture Media Water Tilapia (Oreochromis Niloticus)
With A No Water Change System

Mitra Mandasari®, Erni Indrawti?, Amal Agmal*
Program Studi Budidaya Perairan Fakultas Pertanian. Universitas Bosowa

*Email : mitramandasari09@gmail.com

Diterima: 11 Maret 2023
Dipublikasikan: 30 Juni 2023

ABSTRAK

lkan Nila Oreochromis niloticus merupakan salah satu komoditas unggulan perikanan dengan tingkat permintaan pasar yang terus meningkat,
baik didalam negeri maupun luar negeri. Sehingga produktivitasnya harus dipacu secara terus menerus. Namun perkembangan budidaya ikan
nila O. niloticus dibatasi oleh keterbatasan lahan dan keterbatasan air. Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah dalam penggunaan air
dilakukan budidaya dengan sistem tanpa pergantian air. Kekurangan dari sistem ini yaitu terjadinya akumulasi limbah organik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh eco-enzyme dan menentukan dosis yang baik dalam stabilisasi pH air media budidaya ikan Nila O.
niloticus. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-Oktober 2022 di Laboratorium Nutrisi Program Studi Budidaya Perairan Fakultas
Pertanian Universitas Bosowa. Penelitian didesain dengan menggunakan rangcangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan masing-
masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Perlakuan yang diujikan yaitu eco-enzyme dengan dosis 0 ml, 5 ml, 7 ml, 10 ml. Hasil dari penelitian
ini menerangkan bahwa eco-enzyme dapat menstabilkan pH air media budidaya dengan menggunakan dosis 10 ml, dengan perubahan fluktuasi
0-0.1.

Kata Kunci: lkan Nila, Dosis, Eco-enzym, Stabilisasi pH

ABSTRACT

Tilapia Oreochromis niloticu) is one of the leading fishery commodities with increasing market demand, both domestically and abroad. So that
its productivity must be boosted continuously. However, the development of tilapia O. niloticus cultivation is limited by land and water
constraints. Therefore, to overcome problems in water use, cultivation is carried out with a system without water changes. The disadvantage of
this system is the accumulation of organic waste. This study aims to determine the effect of eco-enzyme and determine the best dose in
stabilizing the pH of Tilapia (O. niloticus) aquaculture media. This research was conducted in September-October 2022 at the Nutrition
Laboratory of the Aquaculture Study Program, Faculty of Agriculture, Bosowa University. The research was designed using a complete
randomized design (CRD) consisting of 4 treatments, each treatment was repeated 3 times. The treatments tested were eco-enzyme with doses of
0 ml, 5 ml, 7 ml, 10 ml. The results of this study explain that eco-enzyme can stabilize the pH of cultivation media water by using a dose of 10
ml, with a change in fluctuations of 0-0.1.
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1. PENDAHULUAN (2019) eco-enzyme dapat menyuburkan tanah serta
menghilangkan bahan-bahan kimia di tanah, mengubah

Kondisi parameter perairan geperti pH _rendah karbondioksida (CO2) menjadi karbonat (CO3) yang
menyebabkan terbentuknya senyawa nitrit dan amonia yang bermanfaat bagi tanaman dan kehidupan organisme di

bersifat tosik terhadap ikan. Amonia pada perairan mampu perairan, mengubah amonia (NH3) menjadi nitrat (NO3)

menyebabkan kematian pada ikan apabila kandungannya kemudian dik : iadi protei dapat duk
terlalu tinggi, yaitu lebih dari 0,8 mg/L (Stickney, 2005), pgr':ﬁmlt?gha:] iokr;\:]erm Menjaci protein yang dapat menduiding

sementara nitrit akan bersifat toksik apabila kadar nitrit dalam Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh eco-

perairan lebih dari 0,05 mg/L (Moore, 1991), sedangkan nitrat enzyme dan menentukan dosis yang baik dalam stabilisasi pH

merupaka}n senyawa yang tidak bers_if_at tOkéik' . air media budidaya ikan Nila O. niloticus.
Solusi untuk menciptakan kondisi pH air yang stabil untuk

menunjang permasalahan tersebut yaitu dengan penambahan
eco-enzyme ke dalam media budidaya, yang di mana eco- 2. METODE PENELITIAN

enzyme ini adalah suatu larutan hasil fermentasi limbah  Waktu dan Tempat

organik yang bersifat ramah lingkungan serta berfungsi untuk Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-Oktober
menjernihkan air (Dewi et al. ., 2015), selain eco-enzyme juga 2022, Penelitian ini bertempat di Laboratorium Nutrisi
dapat memperbaiki kualitas air, danau, dan sungai, serta  Program Studi Budidaya Perairan Fakultas Pertanian
menurunkan nilai kekeruhan air (Wee, 2018). Menurut Imron  Universitas Bosowa.

54



Pemanfaatan Eco-Enzyme Dalam Stabilisasi Ph Air Media Budidaya... (Mitra Mandasari, Erni Indrawti, Amal Agqmal

Prosedur Penelitian

Adapun tahapan dalam prosedur penelitian ini yaitu
persiapan media budidaya, pemeliharaan benih dan pemberian
pakan, pengambilan sampel, pengukuran kualitas air,
rancangan percobaan, parameter uji, dan data penunjang.

Analisi Data

Data yang diperoleh yaitu Stabilisasi pH, pertumbuhan
mutlak, dan kelangsungan hidup ditabulasi menggunakan
Microsoft Exel, kemudian dianalisis secara deskriptif
menggunakan histogram. Stabilisasi pH dengan nilai rata-rata
pH mingguan dengan standar stabilisasi pH A0.5 (stabil) dan
>0.5 (tidak stabil). Untuk parameter kualitas air berupa suhu,
dissolved oxygen (DO), dan amonia (NH3) dianalisis secara
deskriptif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Stabilisasi pH Air Media Budidaya

Berdasarkan hasil penelitan yang dilakukan, terlihat bahwa
kondisi pH rata-rata perminggu pada media budidaya ikan Nila
(O. niloticus) selama 56 hari masa pemeliharaan pada setiap
perlakuan mengalami perubahan (Gambar 1).
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Gambar 1. Histogram Pertumbuhan Mutlak Ikan Nila O.
niloticus

Gambar 1 menunjukan bahwa pada perlakuan A (kontrol)
pH pada awal nilainya 8.0 pada pengukuran terakhir (minggu
8) pH media mencapai 9.1, selanjutnya pada perlakuan B (5
ml), C (7 ml), dan D (10 ml) masing-masing nilai pH awal
8.2 ; 8.3 ; dan 8.5 setelah minggu ke 8 nilai pH media
budidaya 8.9; 8.8; dan 8.8. Dinamika pH media yang diberi
eco-enzyme cenderung lebih kecil dibandingkan dengan tanpa
pemberian eco-enzyme.

Perlakuan A (kontrol) selama penelitian setiap minggunya
mengalami kenaikan nilai pH dari minggu ke-1 hingga minggu
ke-8 yaitu 8.0 menjadi 9.0. Fluktuasi pH pada perlakuan A
(Kontrol) memperlihatkan kecenderungan tidak stabil karena
pada perlakuan A yang ditandai perbedaan pH berada pada

)

nilai 0.1-0.2. Sementara pada perlakuan B, C dan D
menunjukan bahwa perubahan pH cenderung stabil dengan
perubahan pH 0-0.1. Hal ini disebabkan karena pada
perlakuan B, C, dan D eco-enzyme mampu menjaga kestabilan
atau lonjakan perminggunya. Hal tersebut menujukkan bahwa
eco-enzyme mampu memperbaiki kualitas air, sesuai dengan
pendapat Dewi et al. , (2015) eco-enzyme bersifat ramah
lingkungan serta berfungsi untuk menjernihkan air, selain itu
eco-enzyme juga dapat memperbaiki kualitas air, danau, dan
sungai, serta menurunkan nilai kekeruhan air (Wee, 2018).

pH awal media budidaya sebelum dilakukan pemberian
eco-enzyme yaitu 8.0, tetapi setelah diberikan larutan eco-
enzyme pH media budidaya berubah, pemberian eco-enzyme
sebanyak 5 ml berubah menjadi 8.2, pemberian eco-enzyme
sebanyak 7 ml berubah menjadi 8.3, sedangkan pemberian
eco-enzyme sebanyak 10 ml berubah menjadi 8.5. Hal tersebut
sesuai nilai ambang pH yang di peruntukan aktivitas budidaya
(Kelas 111) adalah 6-9, sesuai dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 82 Tahun 2001 menunjukkan bahwa pH yang ditolerir
untuk baku mutu kelas 111 berada di nilai 6-9.

pH air mempengaruhi kesuburan perairan karena
mempengaruhi kehidupan jasad renik dan usaha budidaya
perairan akan berhasil baik apabila pH berkisar antara 6.5 —
9.0 (Kordi, 2007). Kisaran pH untuk ikan air tawar agar dapat
hidup dengan aman adalah sekitar 6.5-9.0, bila nilai pH
melebihi 10, maka secara langsung akan menyebabkan
kematian pada ikan (Daiyong Chao et al. ., 2020). Selanjutnya
menurut Boyd (1982) bahwa nilai pH yang mematikan bagi
ikan, yaitu kurang dari 4 dan lebih dari 11. Pada pH kurang
dari 6.5 atau lebih dari 9.5 dalam waktu yang lama, akan
mempengaruhi pertumbuhan dan reproduksi ikan. Diperoleh
nilai pH air berkisar antara 8.0 — 9.1. Hal ini menunjukkan
bahwa pH media budidaya masih aman bagi kehidupan ikan
Nila (O. niloticus) yang dipelihara.

Pertumbuhan Mutlak

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terlihat
bahwa pertumbuhan ikan Nila (O. niloticus) selama 56 hari
masa pemeliharaan pada setiap perlakuaan mengalami
peningkatan berat (Gambar 2).
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Gambar 2. Histogram Pertumbuhan Mutlak Ikan Nila O.
niloticus
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Gambar 4 menunjukkan bahwa rata-rata berat ikan Nila
(O. niloticus) pada perlakuan A, B, C dan D berturut-turut 4.57
gr, 4.90 gr, 5.21 gr, dan 5.70 gr. Berdasarkan hasil penelitian
pada histogram diatas menunjukan bahwa setiap perlakuan
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan berat ikan Nila
(O. niloticus). Tingginya nilai rata-rata berat pada perlakuaan
D, diduga karena eco-enzyme yang berupa suatu larutan hasil
fermentasi limbah organik yang dapat mendukung
pertumbuhan ikan. Menurut Ahmadi et al., (2012) menyatakan
bahwa pertumbuhan adalah pertambahan ukuran panjang atau
berat dalam satuan waktu yang dipengaruhi oleh beberapa
faktor, seperti keturunan, umur, parasit, pakan, dan kondisi
perairan. Eco-enzyme pada perlakuan D mempunyai dosis
yang lebih tinggi, di mana diketahui eco-enzyme bersifat
ramha lingkungan serta berfungsi untuk menjernihkan air
(Dewi et al., 2015), selain itu eco-enzyme juga dapat
memperbaiki kualitas air, danau, dan sungai, serta menurunkan
nilai kekeruhan air (Wee 2018). Menurut Imron (2019) eco-
enzyme dapat mengubah karbondioksida (CO2) menjadi
karbonat (CO3) yang bermanfaat bagi tanaman dan kehidupan
organisme di perairan, mengubah amonia (NH3) menjadi nitrat
(NO3) kemudian dikonversi menjadi protein yang dapat
mendukung pertumbuhan ikan.

Rendahnya nilai rata-rata berat pada perlakuan B dan C,
diduga karena pH air yang relatif tinggi kirasan nilai pH B 8.2-
8.9 dan C 8.3-8.8. Sementara nilai pH yang ditoleransi untuk
budidaya ikan air tawar berkisar antara 7 hingga 8.5. Nilai
tersebut dapat menghasilkan pertumbuhan ikan yang baik
(Dadiono et al., 2017). Selanjuthnya menurut Satya et al,
(2021) ikan Nila (O. niloticus) dapat bertumbuh dengan baik
jika kondisi pH air antara 6.5 — 8.5.

pH yang tinggi akan menyebabkan keseimbangan antara
amonium (NH4) dan amonia (NH3) dalam air akan terganggu,
dimana kenaikan pH diatas netral akan meningkat konsentrasi
amonia yang juga sangat toksik bagi organisme. Nilai pH
mempengaruhi daya racun faktor kimia lain seperti amonia
meningkat bila pH meningkat. Menurut Effendi (2003)
menyatakan bahwa pH air berpengaruh terhadap proses
fisiologis di dalam tubuh organisme akuatik termasuk ikan.
Pengaruh pH terhadap fisiologis ikan antara lain menghambat
pertumbuhan, ikan akan menjadi sangat sensitif terhadap
bakteri dan parasit serta air akan bersifat racun pada ikan
(Kordi, 2007). Perubahan pH yang sangat asam maupun basa
akan mengganggu kelangsungan hidup organisme akuatik
karena menyebabkan terganggunya proses respirasi (Alabaster
dan Loyd, 1982).

Perlakuan A (Kontrol) memiliki nilai rata-rata berat yang
lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya.
Hal ini disebabkan oleh limbah organik (sisa pakan dan feses)
yang terakumulasi di dasar media budidaya yang
menyebabkan kualitas air menjadi kurang baik sehingga
menghambat pertumbuhan pada ikan Nila (O. niloticus). Hal
ini sesuai dengan pernyataan Effendi (2003) bahwa pada
kondisi kualitas air yang buruk energi banyak digunakan untuk
proses adaptasi fisiologis tubuh ikan terhadap lingkungan. Hal
tersebut mengakibatkan proporsi energi yang tersimpan
kedalam tubuh akan semakin sedikit. Selanjutnya menurut
Saparinto dan Rini (2011) bahwa pertumbuhan ikan
dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu faktor dalam dan faktor

luar. Faktor dalam diantaranya adalah genetika, seks, umur,
penyakit dan pengaruh hormon sedangkan pengaruh dari
faktor luar bila habitatnya tidak sesuai dengan kemampuan
toleransi tubuh ikan yang dapat menimbulkan gangguan pada
pertumbuhan.

Pertumbuhan mutlak nilai rata-ratanya yang paling tinggi
berada pada perlakuan D dimana dosis eco-enzyme paling
tinggi sedangkan paling rendah pada perlakuan A, dimana
perlakuan A tanpa eco-enzyme (Kontrol). Hasil penelitian ini
memiliki pertumbuhan mutlak yang lebih tinggi bila
dibandingkan dengan hasil penelitian Arnita et al (2018), yang
memperoleh pertumbuhan mutlak tertinggi 3,89 gr dengan
pengunaan eco-enzyme sebagai perlakuan.

Selain pH, pertumbuhan juga dipengaruhi oleh kandungan
amonia (NH3) pada media budidaya pada penelitian ini tinggi,
kisaran <0.15-1.5 mg/L sehingga pertumbuhan pada perlakuan
A (Kontrol) rendah. Hal ini dipertegas oleh Ratnawati, et al
(2010) amonia pada konsentrasi diatas 0,11 mg/L akan
mengakibatkan gangguan pertumbuhan pada semua spesies
ikan. Amonia akan sangat berbahaya apabila konsentrasi
amonia yang berada didalam air sungai melebihi ambang batas
menurut Peraturan Pemerintah nomor 82 tahun 2001 yaitu
<0,5 mg/L, selain itu amonia dapat menyebabkan gangguan
ekosistem perairan serta dapat membahayakan hampir semua
organisme dan mahluk hidup lainnya (Yudo Satmoko, 2010).
Secara umum konsentrasi amonia (NH3) di kolam tidak boleh
melebihi 0.05 mg/L. Konsentrasi amonia (NH3) 0.02-0.07
mg/L telah terbukti menghambat pertumbuhan dan
menyebabkan kerusakan jaringan pada beberapa spesies ikan.
Sementara hasil penelitian yang dilakukan El-Shafai et al.
(2004) menunjukkan bahwa konsentrasi amonia tidak
terionisasi  sebesar 0.144, 0.262, dan 0.434 mg/L
memberikan dampak negatif terhadap pertumbuhan juvenil
ikan Nila (O.niloticus), namun tidak menyebabkan
kematian pada tingkat tersebut.

Kelangsungan Hidup
Kelangsungan hidup
diperoleh selama penelitian.

ikan Nila (O. niloticus) yang
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Gambar 3. Grafik Kelangsungan Hidup Ikan Nila O. niloticus

Data yang disajikan pada Gambar 3 dapat di ketahui bahwa
kelangsungan hidup (Survival Rate) ikan Nila O. niloticus
yang diperoleh selama penelitian pada perlakuan A, B, C dan
D berturut-turut yaitu 9.52%, 38.10%, 52.38%, 57.14%.
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa dosis disetiap
perlakuan memberikan pengaruh terhadap kelangsungan hidup
pada budidaya ikan Nila (O. niloticus).

Tabel 1. Tingkat Kelangsungan Hidup Berdasarkan Nilai

Salinitas
Salinitas (ppt) Kelangsungan Hidup (%)
5 100 + 0*
10 93,333 + 0
15 86,667 + 6,667"
20 66,667 + 0°
25 57,778 + 3,849°

Keterangan : Huruf yang berbeda menunjukkan perbedaaan yang nyata antar
perlakuan pada taraf 5% (p<0,05)

Nilai Kelangsungan hidup menunjukkan bahwa perlakuan
D dengan dosis 10 ml jauh lebih baik dibandingkan perlakuan
lainnya. Hal ini diduga karena dosis eco-enzyme Yyang
diberikan sesuai dengan kebutuhan energi pada benih ikan nila
dan dosis eco-enzyme bekerja secara efektif dalam mengatasi
limbah organik yang terakumukasi di media budidaya
sehingga kualitas air menjadi baik. Menurut Kelabora (2010)
Faktor penting yang mempengaruhi kelangsungan hidup suatu
organisme adalah asupan nutrisi pakan dan kualitas air.
Menurut  (Arminah, 2010) menyatakan faktor yang
mempengaruhi kehidupan ikan adalah faktor biotik antara lain
kompetitor, kepadatan, populasi, umur, dan kemampuan ikan
berdaptasi dengan lingkungannya.

Parameter Kualitas Air

Kualitas air media hidup untuk budidaya ikan Nila (O.
niloticus) mempunyai peranan yang sangat penting. Pakan
yang diberikan terlalu banyak dan tidak termakan oleh ikan
akan terkumpul dan mengendap sehingga mempengaruhi
kondisi kualitas air tersebut. Hal ini dapat mengakibatkan
terjadinya perubahan nilai-nilai parameter kualitas air, seperti
meningkatnya buangan hasil metabolisme ikan. Kisaran
parameter kualitas air yang terukur selama penelitian dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kisaran Parameter Kualitas Air

No Parameter Perlakuan ’.\“Ia' Nilai Optimun
Kisaran
EEE
1 Suhu(°C) Tatangindatu,
¢ 26-28 a1 (2013)
D 26— 28 '
A 5.1-6.8 5 pom
Dissolved B 55-6.9 => PP
2 Forteath, et al.
Oxygen/Do o 5.7-6.9 (1993)
D 5.8-6.9
A 15
3 Amonia : 05 pawat o
(NH,) c 0.25 al. (2010)
D <0.15 '

Berdasarkan Tabel 1, data hasil pengukuran suhu yang
diperoleh A,B,C dan D yaitu 26-280C. Nilai kisaran tersebut
masih berada dalam batas-batas layak untuk pertumbuhan dan
kehidupan ikan Nila (O. niloticus). Hal ini sesuai dengan
pendapat Tatangindatu, et al (2013) suhu yang baik untuk

)

menunjang pertumbuhan ikan yang optimal dalam budidaya
ikan nila adalah 25-320C. Kondisi suhu sangat berpengaruh
terhadap kehidupan ikan. Pada suhu rendah, ikan akan
kehilangan nafsu makan dan menjadi lebih rentan terhadap
penyakit. Sebaliknya jika suhu terlalu tinggi maka ikan akan
mengalami stress pernapasan dan bahkan dapat menyebabkan
kerusakan insang permanen (Suriansyah, 2014). Hal ini sejalan
dengan pernyataan Rukmana (1997) bahwa lingkungan
tumbuh yang paling ideal untuk usaha budidaya ikan nila
adalah perairan tawar yang memiliki suhu antara 14-38 0C
atau suhu optimal 25-30 OC. Keadaan suhu rendah (kurang
dari 14 0C) ataupun suhu terlalu tinggi (di atas 30
0C) menyebabkan pertumbuhan ikan akan terganggu. Suhu
amat rendah 6 OC atau suhu terlalu tinggi 42 OC dapat
mematikan ikan nila.

Dissolved Oxygen (DO) pada media budidaya yang terukur
selama penelitian berlangsung yaitu A,B,C dan D berturut-
turut 5.1-6.8 mg/L, 5.5-6.9 mg/L, 5.7-6.9 mg/L, 5.8-6.9 ml/L.
Kisaran ini tergolong layak untuk mendukung pertumbuhan
dan kelangsungan hidup ikan Nila (O. niloticusl). Hal ini di
pertegas oleh Arifin (2016) untuk meningkatkan produktivitas
ikan, kandungan oksigen terlarut dalam air sebaiknya dijaga
pada level diatas 5 mg/liter, sementara jika kandungan oksigen
terlarut berada dibawah 3 mg/liter dapat menyebabkan
penurunan laju pertumbuhan ikan.

Nilai amonia (NH3) saat penelitian yang diukur pada akhir
penelitan berada pada kisaran A (1.5) mg/L, B (0.5) mg/L, C
(0.25) mg/L dan D (<0.15) mg/L. Nilai kisaran amonia (NH3)
pada perlakuan A,B dan C menunjukan nilai yang sangat
tinggi bagi kehidupan ikan yang dipelihara. Sedangkan, pada
perlakuan D masih dalam nilai kisaran yang optimal. Hal ini
dipertegas oleh Ratnawati, ddk (2010) amonia (NH3) pada
konsentrasi diatas 0,11 mg/L akan mengakibatkan gangguan
pertumbuhan pada semua spesies ikan. Nilai kisaran pada
perlukan A, B, C dan D mengalami perbedaan hal ini diduga
karena pengaruh dari dosis eco-enzyme yang berbeda. Dosis
eco-enzyme pada setiap perlakuan sangat berpengaruh. Hal
membuktikan bahwa eco-enzyme sangat berperan dalam
memperbaiki kualitas air hal ini sesuai dengan pernyataan
Wee, (2018) bahwa eco-enzyme dapat memperbaiki kualitas
air, danau dan sungai serta menurukan nilai kekeruhan air.

Menurut (Kusuma et al., 2018) salah satu cara untuk
menurunkan kadar Amonia, Nitrit dan Dissolved Oxygen pada
air limbah budidaya lele adalah dengan cara mengaplikasikan
eco-enzyme pada air kolam budidaya ikan lele. Penambahan
eco-enzyme diharapkan akan menurunkan kadar amonia yang
dapat menjadi racun bagi ikan yang dibudidayakan pada
konsentrasi diatas 1.5 mg/L. Beberapa penelitian mengenai
toksisitas amonia telah banyak dilakukan. Hasil penelitian
Olgalizia et al, (2020) secara signifikan menunjukkan bahwa
konsentrasi eko-enzyme yang paling efisien dan ekonomis
adalah pengenceran 10% kali dan dilaporkan dengan
persentase penghilangan Total Suspended Solid (TSS) 89%,
persentase penghilangan Volatile Suspended Solids (VSS)
78%, persentase pengurangan Chemical Oxygen Demand
(COD) 88%, persentase penghilangan Total Ammonia
Nitrogen (TAN) 94% dan persentase penghilangan Total
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Phosphorus (TP) 97%. Selanjutnya menurut Hastuti &
Subandiyono (2011), menyatakan bahwa ikan lele pada
budidaya konvensional menunjukkan tanda stres seiring
dengan meningkatnya kadar amonia dalam sistem.
(Hargreaves,1998) melaporkan bahwa toksisitas paling umum
dan mungkin terjadi pada kolam budidaya adalah
terhambatnya pertumbuhan dari pada toksisitas akut yang
mengarah pada kematian. Namun ambang batas toksisitas
amonia sangat bergantung pada jenis spesies, ukuran,
padatan halus, senyawa aktif permukaan, logam dan nitrat
(Colt, 2006).

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis yang dapat
menstabilisasi pH pada media budidaya ikan Nila O. niloticus
pada dosis 10 ml. Penggunaan eco-enzyme dengan dosis yang
berbeda berpengaruh terhadap pertumbuhan mutlak ikan Nila
O. niloticus. Penggunaan eco-enzyme dengan dosis yang
berbeda berpengaruh terdadap kelangsungan hidup ikan Nila
O. niloticus.
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